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ABSTRAK 
Perumahan merupakan tempat aktivitas dimulai dan diakhiri, dimana dalam melakukan aktivitas manusia 
memerlukan sarana dan prasarana transportasi. Di lokasi perumahan, pada saat berkendara pengemudi tidak boleh 
berkecepatan seperti di jalan umum, karena ada batas kecepatan yang harus dipatuhi.  Salah satu alat untuk 
membatasi kecepatan di lokasi perumahan adalah road humps atau biasa dikenal secara umum dengan polisi tidur. 
Pemasangan road humps di perumahan dipasang oleh warga di jalan di depan rumahnya masing – masing, dimana 
tidak mempertimbangkan standar jarak, ukuran dan detail desain. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan perancangan dari road humps di jalan lingkungan yang sesuai standar yaitu keputusan menteri 
perhubungan nomor: KM. 3 Tahun 1994, agar dapat mengurangi kecepatan dari pengendara tanpa mengurangi 
kenyamanannya. Hal ini dilakukan karena masih banyak ditemukan road humps yang tidak sesuai standar 
menyebabkan ketidaknyamanan bagi pengguna. Adapun dalam kegiatan ini dilakukan survei secara langsung 
dengan melihat tipe yang meliputi dimensi, model detail, dan jarak dari road humps serta menyesuaikan dengan 
standar. Bila ada perbedaan akan dibuatkan jarak, dimensi, dan gambar detail dari road humps yang sesuai aturan 
sebagai sarana untuk memperbaiki road humps yang ada. 
 
Kata Kunci: Road Humps, Penghambat Kecepatan, Batas Kecepatan, Survei Langsung, Standar Road Humps 
 

ABSTRACT 
Housing is the place which activity started and ended, human needs transportation facilities and infrastructure to 
do activities. In a housing location, a driver can’t drive as if on a common road because there is a speed limit that 
needs to be obeyed. One of the tools to limit the speed on housing location is road humps. The road humps 
installation in housing was installed by the residence in front of their own houses which did not consider the 
spacing, size, and design detail standard. This community service was made in order to give road humps design in 
the housing road which comply to the standard which is the decree from the minister of the transportation number: 
KM 13/ 1994 that hopefully can decrease the driver’s speed without compromising the comfort factor. It was done 
because there are still a lot of cases where road humps did not comply with the standard would cause discomfort to 
the user. As for this activity, a survey was done directly by looking at several factors which include dimension, 
model detail, and road hump spacing, also an adjustment to standard. If the difference is spotted then there will be 
made a spacing, dimension, and detail drawing from road humps which comply with the rules as a means to repair 
the existing road humps 
 
Keywords: Road Humps, Speed Blocker, Speed Limit, Direct Survey, Road Humps Standard 

 
1. PENDAHULUAN 

Meningkatnya jumlah penduduk setiap tahun akan selalu terjadi, apalagi di kota megapolitan 
seperti Jakarta, dimana penduduk tersebut pasti akan melakukan kegiatan untuk memenuhi 
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kebutuhannya sehari – hari. (Tamin O, 2000). Kegiatan untuk pemenuhan kebutuhan akan 
memicu adanya transportasi, sehingga transportasi merupakan hal yang penting dan akan terus 
berkembang setiap saat. (Tamin O, 2014).  Perkembangan trasnsportasi membutuhkan adanya 
peraturan dan perundangan yang bertujuan agar transportasi dapat semakin berfungsi dengan 
baik dengan semakin meningkatnya keselamatan berlalulintas. (Ryan et al, 2018). Identifikasi 
masalah-masalah yang dihadapi di jalan raya adalah pada lalu lintas yang secara konvensional 
berkisar pada kemacetan lalu lintas, pelanggaran lalu lintas, kecelakaan lalu lintas, kesabaran, 
dan pencemaran lingkungan. (Elvebakk, 2015). Kecelakaan lalulintas sangat sering terjadi akibat 
dari pengendara mengemudi dengan kecepatan yang melebihi kecepatan operasional yang telah 
di tetapkan, sehingga diperlukan perlengkapan jalan untuk mengingatkan pengemudi tentang 
batas kecepatan (Kathmann, et al., 2016). 

Lokasi perumahan/permukiman merupakan tempat untuk penduduk tinggal dan beristirahat 
setelah bekerja atau melakukan aktivitasnya. Transportasi biasanya dimulai dari rumah, baik 
untuk berkerja, sekolah, berbelanja, berekreasi, serta kegiatan lainnya dan berakhir kembali di 
rumah. (Tamin O, 2014).  Jadi diperlukan juga alat-alat pengatur transportasi di daerah 
perumahan yang bertujuan untuk menjaga keselamatan dalam bertransportasi (Sutandi dan 
Santosa, 2014 , Bagi dan Kumar, 2012 & Elvebakk, 2015).Salah satu contohnya adalah road 
humps, yang biasanya tidak mendapatkan perhatian yang serius dari pengendara adalah alat 
pengatur transportasi yang penting untuk membatasi kecepatan di perumahan. Standar road 
humps diatur dalam keputusan menteri perhubungan nomor: KM. 3 Tahun 1994 yang berkaitan 
dengan jenis, bentuk, ukuran detail desain,  dan lokasi penempatannya. 

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengevaluasi fungsi road humps di perumahan KPAD 
CIJANTUNG II RT/RW 008/004 yang berguna untuk membatasi kecepatan kendaraan, dan juga 
membandingkan kesesuaian antara road humps yang ada saat ini di lokasi dengan keputusan 
menteri perhubungan nomor: KM. 3 Tahun 1994 tentang standar dari road humps. Road humps 
yang dibuat tidak hanya untuk membatasi kecepatan tetapi juga harus memberikan kenyamanan 
bagi pengendara dalam bertransportasi, yang dapat dilihat dari jarak (sesuai kecepatan 
operasional berkendara yaitu 30 km/jam di permukiman), dimensi, dan detail desainnya. 

Pembuatannya yang tidak sesuai aturan, mengakibatkan banyak ditemui road humps liar di 
lokasi perumahan, sehingga diperlukan observasi terhadap kondisi eksisting untuk dapat melihat 
serta menerapkan tipe dan jenis road humps yang sesuai dengan kondisi lingkungan perumahan 
KPAD Cijantung II RT 008. Pemasangan tipe dan ukuran yang tepat sangat penting untuk 
kenyamanan dan keselamatan bagi pengendara, apabila terlalu tinggi atau lebar akan 
mengakibatkan kendaraan terutama jenis sedan akan terantuk bagian bawahnya sehingga dapat 
merusak kendaraan. Pada Gambar 1. menampilkan ruas Jalan Teratai dan Dahlia yang akan 
diobservasi. 

Untuk pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan dibatasi sesuai dengan 
ketentuan – ketentuan sebagai berikut: Waktu survei (wawancara terhadap 10 pengendara/jam) 
dilakukan pada jam 06.00 – 08.00 dengan cara observasi langsung terhadap 2 ruas jalan yang 
berlokasi di RT008/RW004 yaitu Jalan Dahlia dan Jalan Terate, untuk mengetahui kenyamanan 
pengendara saat melalui road humps. Observasi yang dilakukan meliputi pengukuran kecepatan 
rata – rata pengendara 30 m sebelum akan melewati, jarak antara pemasangan,ukuran dan detail 
desain road humps yang kemudian dibandingkan dengan standar sesuai dengan Keputusan 
Menteri Perhubungan nomor: KM. 3 Tahun 1994. 
 
Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Mengetahui jarak pemasangan, ukuran, dan detail desain dari road humps saat ini di perumahan 
KPAD CIJANTUNG II, Kelurahan Gedong, Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur. Apakah 
sudah sesuai dengan standar yaitu Keputusan Menteri Perhubungan nomor: KM. 3 Tahun 1994. 
Selanjutnya untuk road humps yang sudah sesuai tetap dipertahankan keberadaannya dan yang 
tidak sesuai akan diberikan rekomendasi perbaikan dengan gambar detail pemasangan serta 
detail desain dari road humps eksisting, agar sesuai dengan standar sehingga dapat memberikan 
keselamatan dan kenyamanan bagi pengguna. 

               

Gambar 1. Ruas Jalan Terate dan Jalan Dahlia yang Dievaluasi 
Sumber: Google Maps 

 
Peraturan dan perundangan yang harus dipenuhi dalam merancang dan membuat, serta 

memecahkan permasalahan road humps yang ada di lokasi perumahan 

Undang-Undang No 22 tahun 2009, membahas tentang road humps, termasuk ke dalam area 
manajemen dan rekayasa lalu lintas adalah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan jalan 
dalam rangka mewujudkan, mendukung, dan memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, 
dan kelancaran lalu lintas, dan pengaman pengguna jalan. Selanjutnya dikatakan pada pasal 27 
ayat (2), bahwa ketentuan mengenai pemasangan perlengkapan jalan pada jalan lingkungan 
tertentu diatur dalam peraturan daerah. Pembuatan polisi tidur ini haruslah melalui ijin dari pihak 
yang berwenang, aturan larangan tersebut terdapat pada pasal 28 ayat (1) “setiap orang dilarang 
melakukan perbuatan yang mengakibatkan kerusakan dan/atau gangguan fungsi jalan”. Pada 
ayat (2) dijelaskan bahwa "setiap orang dilarang melakukan perbuatan yang mengakibatkan 
gangguan dan fungsi perlengkapan jalan sebagaimana diatur pada pasal 25 ayat (1)”. 
Menurut Abdul Chaer (1984) polisi tidur bermakna, "rintangan (berupa permukaan jalan yang 
ditinggikan) untuk menghambat kecepatan kendaraan" dan mulai diakui KBBI Edisi Ketiga 
(2001). Menurut Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah (2004), untuk mengatasi permasalahan 
pelanggaran kecepatan yang mengakibatkan tingginya tingkat kecelakaan dipergunakan tonjolan 
melintang jalan (road humps) adalah fasilitas yang dirancang dalam bentuk gangguan geometrik 
vertikal untuk memberikan efek paksaan bagi pengemudi menurunkan kecepatan. 
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.3 Tahun 1994 tentang Alat Pengendali dan 
Pengaman Pemakai Jalan dikatakan pada Pasal 3 ayat (1) “alat pembatas kecepatan adalah 
kelengkapan tambahan pada jalan yang berfungsi untuk membuat pengemudi kendaraan 
bermotor mengurangi kecepatan kendaraannya” Ayat (2) “Kelengkapan tambahan sebagaimana 
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dimaksud dalam ayat (1), dapat berupa peninggian sebagian badan jalan yang melintang 
terhadap sumbu jalan dengan lebar, tinggi dan kelandaian tertentu”. 
 
Perundangan terkait sanksi pembuatan road humps liar yang tidak sesuai aturan  

Menurut UU No.22 Tahun 2009 yang dikutip oleh Murth (2013), pembuatan road humps 
memiliki ketentuan pidana yang diatur dalam UU No. 22 Tahun 2009, bagi yang melanggar 
Pasal 28 ayat (1) dan (2) diancam hukuman pidana sebagaimana diterangkan dengan rinci pada 
Pasal 274 dan 275 UU No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Umum bahwa: 
Pada pasal 274 disebutkan bahwa, setiap orang yang melakukan perbuatan yang mengakibatkan 
kerusakan dan/atau gangguan fungsi Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling banyak 
Rp24.000.000,00 (dua puluh empat juta rupiah). Ketentuan ancaman pidana sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) berlaku pula bagi setiap orang yang melakukan perbuatan yang 
mengakibatkan gangguan pada fungsi perlengkapan jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 
ayat (2). Setiap orang yang merusak Rambu Lalu Lintas, Marka Jalan, Alat Pemberi Isyarat Lalu 
Lintas, fasilitas Pejalan Kaki, dan alat pengaman Pengguna Jalan sehingga tidak berfungsi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 
(dua) tahun atau denda paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 
Dengan adanya UU mengenai sanksi pidana terhadap pelanggaran dalam pembuatan polisi tidur, 
dapat mengantisipasi penyalahgunaan pembuatan polisi tidur dan memudahkan pemberian 
sanksi terhadap pelanggar yang beruba pidana denda ataupun penjara. Polisi tidur digunakan 
untuk menertibkan pengguna jalan, maka dari itu syarat-syarat dalam pembuatan polisi tidur 
sangatlah penting untuk diperhatikan sehingga tidak menyebabkan kecelakaan dan merugikan 
pengguna jalan. 
 
Undang – Undang dan peraturan terkait batas kecepatan kendaraan di jalan umum dan 

perumahan sesuai fungsi road humps 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan. Kecepatan 
maksimum yang diizinkan untuk kendaraan bermotor dibedakan oleh kelas jalan, termasuk jalan 
lingkungan di permukiman/perumahan. 
Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2013 Tentang Program Dekade Aksi 
Keselamatan Jalan. Jakarta: Presiden Republik Indonesia, dengan semua upaya yang harus 
dilaksanakan. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 111 Tahun 2015 tentang Tata Cara 
Penetapan Batas Kecepatan, bertujuan jelas untuk mengatur pembatasan kecepatan dalam berlalu 
lintas. Batas kecepatan itu sendiri seperti dalam Pasal 1 ayat (1) dijelaskan adalah aturan yang 
sifatnya umum dan/atau khusus untuk membatasi kecepatan yang lebih rendah karena alasan 
keramaian, di sekitar sekolah, banyaknya kegiatan di sekitar jalan, penghematan energi ataupun 
karena alasan geometrik jalan. Tujuan penetapan batas kecepatan dimuat pada Pasal 2 ayat (1) 
yaitu dimaksudkan untuk mencegah kejadian dan fatalitas kecelakaan serta mencegah kejadian 
dan fatalitas kecelakaan serta mempertahankan mobilitas lalu lintas. Dalam pasal 3 ayat (4) 
bagian D dijelaskan bahwa paling tinggi kecepatan dalam kawasan pemukiman adalah 30 (tiga 
puluh) kilometer per jam. Sehingga peraturan ini dapat dijadikan sumber dalam melakukan 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang akan dilakukan  di kawasan lingkungan KPAD 
CIJANTUNG II, RT 008 yaitu ruas Jalan Teratai dan Dahlia. 
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2. METODOLOGI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Diagram alir pelaksanaan kegiatan PKM ini dapat dilihat dalam Gambar 2. yang 
menggambarkan proses pelaksanaan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

Kinerja  Road Humps  di Jalan 
Lingkungan

PKM Dilakukan di Perumahan 
KPAD Cijantung II RT 008/

RW004

Studi Pustaka

 Standar dan Perundangan
 Literatur

Survei Lapangan dengan 
Observasi Langsung:

 Jarak Pemasangan
 Ukuran
 Detail Desain
 Survei Kecepatan

1.Yang Sudah Sesuai Dipertahankan
2.Yang Belum Sesuai Diperbaiki

 Jarak Pemasangan
 Ukuran
 Detail Desain

3. Gambar Detail Desain

Kesimpulan dan Saran

 Jarak Pemasangan
 Ukuran
 Detail DesainTidak

 
Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan 

 

Urutan pelaksanaan kegiatan PKM 

Urutan metode pelaksanaan yang dipergunakan dalam kegiatan PKM ini dapat dijabarkan secara 
garis besar sebagai berikut: 
1. Langkah awal adalah melaksanakan survei pendahuluan terhadap lokasi perumahan KPAD 

Cijantung II, RT/RW 008/004, Kelurahan Gedong, Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur. 
Survei tersebut dilakukan dengan cara mengukur ukuran dan detail dari road humps di 
perumahan dan membandingkannya dengan standar yang seharusnya diatur dalam 
keputusan menteri perhubungan nomor: KM. 3 Tahun 1994. Dengan demikian dapat 
diperkirakan metode survei yang tepat untuk pelaksanaan selanjutnya.  

2. Persiapan peralatan survei utama. Peralatan utama mempergunakan peralatan yang dimiliki 
oleh laboratorium Ilmu Ukur Tanah Program Studi S1 Teknik Sipil Universitas 
Tarumanagara dan apabila tidak dimiliki maka perlu meminjam, menyewa atau dimiliki 
paling lambat sehari sebelum melakukan survei utama. Alat yang dipergunakan harus telah 
terkalibrasi, sehingga diperoleh hasil pengukuran yang akurat. 

3. Kajian pustaka dari berbagai sumber, seperti buku, koran, internet, jurnal ilmiah, dan yang 
lainnya yang berkaitan dengan masalah dalam kegiatan PKM ini. 

4. Melaksanakan survei berupa observasi dan wawancara terhadap pengendara yang melewati 
ruas Jalan Teratai dan Dahlia perumahan KPAD Cijantung II, RT/RW 008/004, Kelurahan 
Gedong, Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur, mengkompilasi data dan pengolahan data. 
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5. Menganalisis hasil survei dan hasil dari wawancara sebagai bahan masukan untuk 
rekomendasi perbaikan. 

6. Membandingkan hasil survei dengan standar, selanjutnya membahas hasil yang diperoleh. 
7. Memberikan rekomendasi terhadap permasalahan yang diperoleh hasil survei sesuai dengan 

standar dan membuat gambar detail desain yang sesuai. 
8. Membuat kesimpulan dan saran. 

 
Ruang lingkup kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Subjek kegiatan ini adalah road humps yang berletak di perumahan KPAD Cijantung II, RT/RW 
008/004, Kelurahan Gedong, Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur. Pada awal perencanaan di 
targetkan survei dilakukan sebanyak 2 hari atau sesuai dengan kelengkapan data yang 
diperlukan. Dalam menetapkan waktu survei yaitu menjalankan survei pagi yang dimaksud 
adalah dilakukan pada pagi hari ketika para penghuni perumahan mulai melaksanakan aktivitas 
yaitu berkisar jam 6-8 pagi dengan wawancara untuk mengetahui kenyamanan melalui road 
humps yang sangat bervariasi dan tidak sesuai standar. Kendaraan yang melintas kebanyakan 
adalah mobil penumpang berupa sedan, mobil keluarga (MPV), jeep dan mobil box kecil serta 
sepeda motor.  
 
Perolehan data kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Data yang dibutuhkan untuk kegiatan ini adalah: 
1. Data hasil observasi 

Dari observasi di lapangan kita dapat mengukur, mengamati, dan memilih road humps mana 
yang cocok dengan yang kita inginkan untuk sampel dari road humps yang sesuai dan yang 
tidak sesuai peraturan. 

2. Kecepatan pada 50 m dan 25 m sebelum road humps 
Dari kecepatan di 50 m dan 25 m sebelum road humps kita dapat mengukur selisih 
kecepatan yang dilakukan pengemudi ketika akan berhadapan dengan road humps. Survei 
ini dilaksanakan hanya untuk mengetahui pengurangan kecepatan yang terjadi.      
  

Partisipasi mitra 

Mitra dalam hal ini Ketua RT yaitu Bapak Kol. Irmanjaya dan sebagian warga RT008/RW004, 
Gedong, Pasar Rebo Jakarta Timur, mengusulkan untuk menjadi mitra untuk merancang ulang 
road humps agar sesuai karena warga mengeluhkan ketidak nyamanan saat berkendara 
melewatinya. Partisipasi yang akan diberikan oleh warga adalah membangun konstruksi fisik 
road humps sesuai dengan gambar detail desain yang akan dihasilkan dari kegiatan PKM ini 
yaitu untuk yang direkomendasi perbaikan, agar kegiatan berlalu lintas yang dilaksanakan oleh 
warga terutama pada pagi dan sore hari saat padat aktivitas dapat berjalan dengan lebih lancar 
dan nyaman. Kegiatan pembangunan konstruksi fisik dari road humps akan dilaksanakan setelah 
gambar detail desain sesuai jenis, ukuran, standar, dan lokasi tersedia. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil wawancara 

Data hasil wawancara terhadap pengemudi di pagi hari diperoleh hasil bahwa pengemudi rata – 
rata kendaraan berkecepatan 30 – 40 km per jam di perumahan, karena dekat dengan area 
sekolah sehingga jalan pada pagi hari sangat ramai.  
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Untuk 25 m sebelum road humps pengemudi sudah sangat siap dan mengurangi kecepatan 
kerena road humps di lokasi dibuat lebih tinggi dan lebar dari seharusnya, sehingga untuk mobil 
sedan agar tidak terantuk pada bagian bawahnya perlu mempersiapkan posisi tertentu (tidak bisa 
melintasi arah tegak lurus, tetapi harus dimiringkan sekitar 30o dari posisi road humps). 

Setiap pengemudi apabila berangkat atau pulang dari berkegiatan di luar rumah paling sedikit 
melewati 3 road humps yang over dimensi,sehingga dapat merusak kendaraan apabila tidak ber 
hati -hati. Keberadaan road humps ini sudah sangat mengganggu dan membuat kemacetan di 
pagi hari akibat perlambatan yang dilakukan pengemudi di lokasi road humps. Pengendara 
sepeda motor cenderung berkecepatan lebih tinggi dari pada mobil penumpang dan tidak 
merasakan dampak dari perbedaan spesifikasi ukuran dari road humps eksisting. 
 
Data hasil pengukuran alat pengendali atau pembatas kecepatan (Road Humps)  

Road humps berupa peninggian sebagian badan jalan yang melintang terhadap sumbu jalan 
dengan lebar, tinggi, dan kelandaian tertentu. Pemilihan bahan atau material untuk polisi tidur 
harus memperhatikan keselamatan pemakai jalan. Road humps itu sendiri sesuai dengan 
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM. 3 Tahun 1994 Pasal 4 ayat 1  tidak ditempatan di 
asal tempat. Alat pembatas kecepatan ditempatkan pada: 

a. Jalan di lingkungan pemukiman. 
b. Jalan lokal yang mempunyai kelas jalan III C.  
c. Pada jalan-jalan yang sedang dilakukan pekerjaan kontruksi. 

 
Gambar 3. Tanda Jalan Cembung 

(Sumber: https://www.safetysign.co.id/rambu-lalu-lintas-permukaan-jalan-yang-cembung-
peringatan-alat-pembatas.html?o=a)  

Pasal 5 ayat 1 menjelaskan tentang penempatan alat pembatas kecepatan dapat didahului dengan 
pemberiaan tanda sesuai dengan keputusan menteri perhubungan nomor KM 61 tahun 1993 
bagian lampiran 1 tabel 1 no. 6b. Gambar 3. adalah contoh rambu tanda jalan cembung yang 
seharusnya di temptkan sebelum road humps. Pasal 5 ayat 2 peraturan itu menyebutkan, 
penempatan alat pembatas kecepatan di jalur lalu lintas, harus diberi tanda berupa garis serong 
dari cat berwarna putih. Contoh garis serong dari cat berwarna putih pada road humps dapat 
dilihat di Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tanda Penampang Melintang Polisi Tidur 

(Sumber: http://www.nusantara-sakti.com/news_event/mengenal_tentang_polisi_tidur)    

https://www.safetysign.co.id/rambu-lalu-lintas-permukaan-jalan-yang-cembung-peringatan-alat-pembatas.html?o=a
https://www.safetysign.co.id/rambu-lalu-lintas-permukaan-jalan-yang-cembung-peringatan-alat-pembatas.html?o=a
http://www.nusantara-sakti.com/news_event/mengenal_tentang_polisi_tidur
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Di dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM. 3 Tahun 1994 pasal 6 yang terdiri dari 4 
ayat diatur standar road humps yang dipakai seperti berikut; 
a. Bentuk penampang melintang alat pembatas kecepatan menyerupai trapesium. 
b. Bagian yang menonjol di atas badan jalan maksimum 12 cm. 
c. Dengan kelandaian sisi miringnya maksimal 15% dari lebar datar pada bagian sisi 

miringnya. 
d. Proporsional dengan bagian menonjol di atas badan jalan dan minimum 15 cm.  
e. Dari poin-poin yang mengatur standard dari road humps di atas digambarkan dalam Gambar 

5. 

 
(Sumber: http://www.nusantara-sakti.com/news_event/mengenal_tentang_polisi_tidur)    

 

 
(Sumber: https://www.tucsonaz.gov/tdot/speed-humps) 

 

    
(Sumber: https://www.aussiespeedhumps.com.au/Speed-Humps/heavy-duty.html) 

Gambar 4. Standard Road Humps 

 

Dari hasil pengukuran di lapangan diperoleh kondisi bagian puncak yang seharusnya 12 cm 
sesuai standar di lapangan memiliki tinggi antara 18 – 20 cm, sedangkan lebar puncak yang 
seharusnya maksimal 15 hingga 20 cm dilapangan memiliki lebar hingga 40 cm. Gambar dan 
buat ukuran baru tinggi dan lebar sesuai lapangan/eksisting. 
 
Perbaikan dan perancangan ulang yang dilakukan 

Dengan demikian perlu dilakukan perbaikan dengan membuat road humps sesuai dengan standar 
dan peraturan yang berlaku yang akan diterapkan disepanjang Jalan Dahlia dan Teratai yang 
pada kondisi saat ini masing – masing detailnya adalah sebagai berikut: 

http://www.nusantara-sakti.com/news_event/mengenal_tentang_polisi_tidur
https://www.tucsonaz.gov/tdot/speed-humps
https://www.aussiespeedhumps.com.au/Speed-Humps/heavy-duty.html
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a. Jalan Dahlia memiliki panjang ruas 1,5 km atau 1500 m yang merupakan salah satu akses 
utama bagi warga untuk akses keluar masuk permukiman. Memiliki lebar jalan 10 m dengan 
kiri kanannya diapit oleh pemukiman dan fasum dari perumahan berupa lapangan bermain. 
Di sepanjang jalan Dahlia terdapat 5 road humps yang over dimensi sehingga mengurangi 
kecepatan kendaraan secara drastis sehingga menimbulkan kemacetan dan terantuknya 
mobil jenis sedan bila tidak berhati – hati.  

 
 

 
Gambar 5. Jalan Dahlia dengan Road Humps Eksisting 

 
b. Jalan Teratai memiliki panjang ruas 1,3 km atau 1300 m yang merupakan salah satu akses 

utama bagi warga untuk akses keluar masuk permukiman. Memiliki lebar jalan 12 m dengan 
kiri kanannya diapit oleh pemukiman dan fasum dari perumahan berupa lapangan bermain 
(sejajar dengan jalan Dahlia). Di sepanjang jalan Teratai terdapat 3 road humps yang over 
dimensi sehingga mengurangi kecepatan kendaraan secara drastis sehingga menimbulkan 
kemacetan dan terantuknya mobil jenis sedan bila tidak berhati – hati.  

 
Gambar 6. Jalan Terate dengan Road Humps Eksisting 

 
c. Perbaikan yang akan dilakukan terhadap ruas Jalan Dahlia yaitu dengan mengurangi jumlah 

polisi tidur di Jalan Dahlia dari 5 lokasi menjadi di 3 lokasi, jadi berkurang 2 lokasi agar 
pengemudi lebih nyaman. Meskipun secara jarak masih memenuhi apabila diaplikasikan di 

Road Humps Eksisting 

 Dimensi:  
Tinggi puncak yang seharusnya 12 
cm, di lapangan 18–20 cm. Lebar 
puncak yang seharusnya 15-20 cm, 
di lapangan 40 cm 

 Warna: 

 
 Pemasangan Rambu: 

 

Road Humps Eksisting 

 Dimensi:  
Tinggi puncak yang seharusnya 
12 cm, di lapangan 18–20 cm. 
Lebar puncak yang seharusnya 
15-20 cm, di lapangan 50 cm 

 Warna: 

 
 Pemasangan Rambu: 

 
 Kondisi Road Humps rusak 

berlubang 
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5 lokasi tetapi secara kenyamanan pengemudi akan menjadi berkurang. Perbaikan bentuk 
dan ukuran agar sesuai standar dan memberi kenyamanan serta keselamatan berkendara, 
sehingga pengurangan kecepatan menjadi sangat rendah akibat ukuran tinggi dan lebar 
berlebih yang mengakibatkan kemacetan jadi berkurang.  

 

 
Gambar 7. Detail Road Humps Jalan Dahlia Sesuai Standar 

 
d. Perbaikan yang akan dilakukan terhadap ruas Jalan Terate yaitu dengan tidak mengurangi 

jumlah polisi tidur di Jalan Terate tetap di 3 lokasi. Perbaikan bentuk dan ukuran agar sesuai 
standar dan memberi kenyamanan serta keselamatan berkendara, sehingga pengurangan 
kecepatan menjadi sangat rendah akibat ukuran tinggi dan lebar berlebih yang 
mengakibatkan kemacetan jadi berkurang. 

 

 

 
Gambar 8. Detail Road Humps Jalan Terate Sesuai Standar 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil observasi lapangan diperoleh kondisi yang dapat dipergunakan sebagai  
kesimpulan yakni: 
1. Dari hasil wawancara para pengguna kendaraan motor memiliki kecepatan yang lebih tinggi 

dari pada pengguna kendaraan mobil di lingkungan peumahan dan pada saat melintasi road 
humps. 
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2. Baik pengendara mobil maupun motor berkendara dari kecepatan 30 - 40 km/jam di jalan 
pemukiman, pengendara ber hati – hati karena dekat dengan area sekolah TK, SD, dan SMP 
Kartika yang banyak pejalan kakinya. 

3. Sesuai hasil wawancara dengan pengendara dan penghuni permukiman road humps yang 
ada saat ini dirasakan memiliki ukuran yang lebih lebar dan lebih tinggi dari standar, 
sehingga terjadi pengurangan kecepatan yang mengakibatkan kemacetan. 

4. Sesuai hasil wawancara dengan pengendara dan penghuni permukiman diperkirakan 
perbandingan kecepatan kendaraan mobil maupun motor di jarak 30 m sebelum road humps 
memiliki perbedaan kecepatan antara 5 sampai 10 km/jam lebih tinggi kecepatan sepeda 
motor. 

5. Perlu pemasangan rambu sebelum dan sesudah road humps agar pengendara ber hati – hati 
pada saat melintas di ruas jalan dengan fasilitas road humps. 

6. Dibutuhkan adanya road humps dengan ukuran sesuai standar sebagai alat pembatas 
kecepatan di perumahan agar pengendara berkendara merasa nyaman dan tidak khawatir 
terantuk bagian bawah kendaraan terutama untuk pengendara dengan mobil sedan. 

7. Sepanjang ruas jalan Dahlia dilakukan pengurangan jumlah road hums dari 5 duah menjadi 
3 buah dengan mengganti seluruhnya dengan yang baru agar dimensi serta ukuran sesuai 
standar,  untuk meningkatkan kenyamanan pengemudi saat melintas. 

8. Sepanjang ruas Jalan Ternate dilakukan penggantian seluruhnya dengan yang baru agar 
dimensi serta ukuran sesuai standar, untuk meningkatkan kenyamanan pengemudi saat 
melintas. Sedangkan jumlahnya tetap dipertahankan di 3 lokasi. 
 

Berdasarkan hasil dari pengamatan dan pelaksanaan PKM dapat direkomendasikan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Perlu adanya sosialisasi tentang batas kecepatan di perumahan baik dari pihak pengelola 

perumahan, atau dari pihak kepolisian agar lebih terciptanya keamanan dan mengurangi 
dampak kecelakaan. 

2. Pihak perumahan memasang rambu-rambu lalu lintas untuk batas kecepatan, dan pemberian 
rambu sebelum road humps. 
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